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berdasarkan 1Q siswa pada konsep gerak harmonik sederhana melalui

Kata kunci: model guided discovery learning berbantuan virtual lab pada materi
Guided discovery learning gerak harmonik sederhana. Penelitian ini dilakukan di kelas X IPA 1
Intelegensi siswa SMA N 4 Tangerang Selatan. Metode kuasi eksperimen dengan desain
Keterampilan proses sains nonequivalent control group digunakan dalam penelitian ini.
Sikap ilmiah Berdasarkan observasi, keterampilan proses sains siswa tertinggi yaitu
Virtual lab aspek mengajukan pertanyaan dan rendah pada aspek berhipotesis.
Kelompok siswa dengan 1Q rendah dan sedang menunjukkan sikap
ilmiah paling tinggi pada aspek berpikir terbuka dan bekerja sama
sedangkan kelompok 1Q tinggi yaitu dan pada aspek sikap penemuan
serta kreativitas. Dengan demikian, model guided discovery learning
berbantuan virtual lab dapat meningkatkan keterampilan proses sains
siswa pada seluruh kelompok 1Q.
ABSTRACT
Guided discovery learning models with virtual laboratorium to
Keywords: ) improve science process skill and scientific attitude. Virtual lab gives
Guided  discovery  learning rea| experience through simulation and activity based on computer. The
Student intelligence aim of this research was to improve science process skill and scientific
Scientific attitude attitudes based on 1Q level students on the concept of simple harmonic
Science process skill motion through guided discovery learning models with virtual
Virtual lab laboratory. this research was conducted at X IPA-1 SMA N 4 South

Tangerang. The research method used was a quasi-experimental
research design with nonequivalent control group design. Based on
observation of the student'ss science process skills, asking questions
aspects is high and hypothesizing aspect is the lowest. The scientific
attitude of students in low and moderate 1Q level group was highest in
the aspects of open thinking and working together while the high 1Q
level groups in discovery and creativity aspect. Thus, guided discovery
learning with virtual lab can improve students’ science process skills in
all 1Q level groups.
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PENDAHULUAN

Penerapan pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam kurikulum 2013 menekankan
pada proses pembelajaran (Nuzulia, Adlim, & Nurmaliah, 2017). Proses pembelajaran siswa
harus mengintergrasikan keterampilan, pengetahuan dan sikap (Zeidan & Jayosi, 2015).
Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran IPA dapat diterapkan melalui keterampilan proses
sains (KPS) (Nuzulia et al., 2017). KPS merupakan indikator penting dalam mentransfer
pengetahuan yang diperlukan untuk memecahkan masalah dan dapat memperoleh pengalaman
dalam eksperimen (E. Wulandari, Suliyanah, & Rohmawati, 2017). KPS meliputi
merumuskan hipotesis, memprediksi, menemukan pola dan hubungan variabel (Hannasari,
Harahap, & Sinulingga, 2017). Seseorang yang telah mempelajari sains dalam merespon,
menanggapi dan berperilaku berdasarkan ilmu pengetahuan dan etika ilmiah akan memiliki
sikap ilmiah (Malinda, Rohadi, & Medriati, 2017).

Proses pembelajaran fisika belum maksimal dalam menguasai dan berlatih KPS siswa
pada kurikulum 2013 (Rahayu & Admoko, 2016; Ramayanti, Utari, & Saepuzaman, 2017;
Rismawati, Sinon, Yusuf, & Widyaningsih, 2017). KPS siswa yang belum dikuasai antara
lain membuat hipotesis, mengidentifikasi variabel, menganalisis data, memprediksi dan
membuat kesimpulan (Handayani, Arifuddin, & Misbah, 2017; Hidayatulloh, 2015).
Permasalahan serupa juga terjadi di SMAN 4 Tangerang Selatan. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan, KPS siswa kurang dilatih karena siswa belum berperan aktif disebabkan
pembelajaran teacher center. Astra & Wahidah (2017) menyatakan bahwa pembelajaran di
kelas masih bersifat teacher center dan membuat siswa cenderung pasif, sehingga KPS siswa
dalam kategori kurang. Siswono (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa KPS
merupakan faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian lain
menyatakan bahwa KPS di sekolah menengah atas masih dalam tingkat rendah, dikarenakan
siswa tidak biasa untuk melakukan eksperimen dalam belajar fisika (Sahhyar & Nasution,
2017) terutama pada materi gerak harmonik sederhana masih memiliki rata-rata yang rendah,
nilai siswa masih di bawah rata-rata KKM vyaitu 75. Data nilai salah satu kelas X MIPA pada
materi gerak harmonik sederhana menyatakan bahwa 57,14% siswa tidak tuntas. Konsep
gerak harmonik sederhana dianggap sebagai konsep yang relative kompleks dipahami oleh
siswa (Iradat & Alatas, 2017).

Berdasarkan permasalah di atas, KPS siswa dapat dilatih dan dikembangkan melalui
model pembelajaran yang memberikan pengaruh signifikan terhadap KPS siswa yaitu guided
discovery (penemuan terbimbing) (Dewi, Doyan, & Soeprianto, 2017; Maharani & Hardini,
2017; Miftah, 2016). Model ini mengajak siswa berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar (Alatas, Pohan, & Sulukin Nisa, 2018; Haryati,
Manurung, & Gultom, 2017). Penemuan terbimbing (guided discovery) merupakan contoh
dari pembelajaran konstruktivisme. Konstruktivisme menunjukkan bahwa siswa membangun
pengetahuan dari pengalaman mereka sendiri didasarkan adanya fakta, keterampilan dan
pengetahuan. (Akinbobola & Afolabi, 2010). Menurut Zunita dkk, model pembelajaran
guided discovery yang menitik beratkan pada aktifitas siswa dalam menemukan sendiri
konsep dan guru bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator (Zunita, Dewi, & Giarti, 2018).
Pembelajaran menjadi efektif dan sangat berdampak untuk meningkatkan pemahaman konsep
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siswa (Hayati, Bintari, & Sukaesih, 2018) serta KPS dapat dilatih dan hasil belajar siswa
menjadi meningkat (Susilaningrum, Santosa, & Ariyanto, 2017).

Salah satu tahapan dalam guided discovery learning yaitu eksplorasi yang dapat
dilakukan melalui kegiatan percobaan di laboratorium (Habibbulloh, Jatmiko, & Widodo,
2017) untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengkonstruksi pemahaman mereka
mengenai konsep gerak harmonik sederhana. Penerapan pembelajaran guided discovery
sangat cocok menggunakan program simulasi komputer (Hariyanto, 2016) yang dianggap
lebih efisien. Simulasi berbentuk perangkat lunak (software) yang di operasikan dengan
komputer dan dapat mensimulasikan kegiatan dilaboratorium seakan-akan pengguna berada
pada laboratorium yang sebenarnya disebut virtual lab (Al-Fajri, Alatas, & Daryono, 2016).
Virtual lab memberikan pengalaman langsung untuk melakukan percobaan dalam
menemukan sendiri konsep-konsep fisika (Sari, Gunawan, & Harjono, 2016). Virtual lab
memberikan kesempatan siswa untuk membangun dan memahami konsep yang sulit menjadi
lebih mudah (Bajpai & Kumar, 2015). Peran teknologi mendukung proses belajar mengajar di
era digital ini karena peran tersebut membantu siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri
(Liao, Loures, Deschamps, Brezinski, & Venancio, 2018). Pembelajaran menggunakan
teknologi merupakan pengaruh dari revolusi industri 4.0 dalam bidang pendidikan (Hussin,
2018). Ranjan (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa virtual lab memiliki peran
yang aktif dan signifikan karena penting untuk mengembangkan keterampilan proses sains
siswa. Oleh karena itu, virtual lab merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran fisika karena mampu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memahami konsep gerak harmonik sederhana yang relatif kompleks dan siswa
mengalami langsung, serta menemukan sendiri. Selain itu, virtual lab dapat meningkatkan
KPS siswa dan mengembangkan sikap ilmiah.

Beberapa penelitian terdahulu telah banyak merekomendasikan guided discovery
learning dengan bantuan virtual lab (Habibbulloh et al., 2017; Hermansyah, Gunawan,
Harjono, & Adawiyah, 2019) pada materi gerak harmonik sederhana (Price & Price-mohr,
2019) tetapi belum dapat mengungkapkan implementasi pada berbagai tingkat 1Q siswa.
Padahal 1Q merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan belajar. Andartari, Susanti, &
Andriani (2013) mengungkapkan bahwa siswa yang mempunyai tingkat intelegensi atau
intelligent quotion (IQ) tinggi lebih berhasil daripada siswa yang mempunyai tingkat 1Q
rendah. Setiap orang mempunyai tingkat 1Q yang berbeda-beda (Setiawan, 2017). Dengan
demikian, tujuan dari penelitian ini yaitu meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap
ilmiah berdasarkan 1Q siswa pada konsep gerak harmonik sederhana melalui model guided
discovery learning berbantuan virtual lab pada materi gerak harmonik sederhana.

METODE

Metode penelitian yang digunakan yaitu quasi experiment dengan desain penelitian
nonquivalent control group design. Kelompok eksperimen diberi perlakukan berupa
pembelajaran dengan model guided discovery berbantuan virtual lab, sedangkan kelompok
kontrol diajarkan dengan pembelajaran konvensional menggunakan direct instruction.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 25 April sampai dengan 8 Mei 2018 di salah satu
SMAN 4 Tangerang Selatan. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X
SMAN 4 Tangerang Selatan. Sampel dalam penelitian yaitu siswa kelas X MIPA 1 sebagai
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kelas eksperimen dan kelas X MIPA 4 sebagai kelas kontrol. Para siswa kelas X MIPA-1 dan
X MIPA-4 di bagi menjadi 3 kelompok berdasarkan tingkat 1Q. Kelompok-kelompok 1Q
adalah kelompok 1Q rendah (siswa memiliki 1Q rendah), kelompok menengah (siswa
memiliki 1Q sedang) dan kelompok 1Q tinggi (siswa memiliki 1Q tinggi). Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling dimana siswa yang memiliki nilai rata-rata
rendah dijadikan kelas eksperimen.

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan non tes.
Teknik tes digunakan untuk mengukur KPS dalam bentuk pretest dan posttest dan 1Q siswa.
Teknik non tes digunakan untuk mengobservasi KPS siswa selama pembelajaran dengan
model guided discovery learning berbantuan virtual lab dan memperoleh data sikap ilmiah
siswa. Penelitian ini menggunakan instrumen tes dan non tes. Instrumen tes adalah tes 1Q dan
tes keterampilan proses sains, sedangkan instrumen non tes adalah lembar observasi
keterampilan proses sains dan angket sikap ilmiah siswa, yang diisi oleh siswa.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji normalized gain dengan persamaan 1
(Coletta & Phillips, 2005). Nilai normalized gain disimbolkan dengan g.

__ posttest—pretest (1)
100—pretest

Penentuan kriteria nilai normalized gain yaitu g < 0,3 termasuk kategori rendah; 0,3 < g
< 0,7 kategori sedang; dan 0,7 < g termasuk kategori tinggi (Hake, 1998). Uji Prasyarat
menggunakan uji normalitas (uji Kolmogorov-Smornov) dan uji homogentitas (uji Levene).
Uji hipotesis menggunakan uji-t dan uji Mann-Whitney dengan taraf signifikansi sebesar 5%
(o= 0,05) (Ruseffendi, 1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum memberikan perlakuan, dilakukan pretest terlebih dahulu untuk menentukan
kelas eksperimen dan kontrol. Dari seluruh kelas X MIPA dengan jumlah empat kelas, Kelas
X MIPA-4 mempunyai nilai rata-rata yang paling tinggi, sehingga di jadikan sebagai kelas
kontrol dan X MIPA-1 dijadikan sebagai kelas eksperimen. Hasil pretest di analisis dengan
uji normalitas Kolmogorov-Shapiro Wilk pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji normalitas pretest

Kelompok 1Q Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Signifikansi Keterangan Signifikansi Keterangan
Rendah 0,200 Normal 0,200 Normal
Sedang 0,200 Normal 0,002 Tidak normal
Tinggi 0,200 Normal 0,200 Normal

Siswa kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model guided discovery learning
berbantuan virtual lab sementara kelas kontrol menggunakan metode konvensional
menggunakan direct instruction. Pada akhir pembelajaran dilakukan posttest. Hasil posttest di
analisis dengan uji normalitas Kolmogorov-Shapiro Wilk yang disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Uji normalitas posttest

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kelompok 1Q
Signifikansi Keterangan Signifikansi Keterangan
Rendah 0,200 Normal 0,200 Normal
Sedang 0,200 Normal 0,160 Normal
Tinggi 0,163 Normal 0,133 Normal

Data pretest dan posttest kemudian di uji homogenitas dengan uji Levene
menggunakan SPSS 21 yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji homogenitas pretest dan posttest

Pretest Posttest
Kelompok 1Q — - P—— =
Signifikansi Keterangan Signifikansi Keterangan
Rendah 0,485 Homogen 0,032 Heterogen
Sedang 0,052 Homogen 0,514 Homogen
Tinggi 0,371 Homogen 0,571 Homogen

Data pretest dan posttest di uji kembali dengan uji hipotesis untuk mengetahui efek
dari perlakuan yang diberikan. Uji hipotesis menggunakan uji parametrik yaitu uji-t dan uji
non parametrik yaitu uji Mann-Whitney (U-Test). Hasil perhitungan uji hipotesis ditunjukkan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji hipotesis pretest dan posttest

Pretest Posttes
Kelompok 1Q — - — -
Signifikansi Keterangan Signifikansi Keterangan
Rendah 0,321 H, diterima 0,02 H, ditolak
Sedang 0,02 H, ditolak 0,00 H, ditolak
Tinggi 0,587 H, diterima 0,00 H, ditolak

Tabel 4 menunjukkan bahwa penggunaan model guided discovery learning berbantuan
virtual lab dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada posttest kelompok 1Q
rendah, 1Q sedang, dan kelompok 1Q tinggi. Model pembelajaran penemuan adalah
pembelajaran dimana siswa dengan secara aktif terlibat menemukan konsep dan prinsip
mereka sendiri menganalisa proses untuk memecahkan masalah mereka, sehingga mereka
telah belajar secara benar (Riandari, Susanti, & Suratmi, 2018).

Model guided discovery membantu siswa memenuhi dua kriteria penting untuk
pembelajaran yang efektif. Pertama, mengaktifkan atau membangun pengetahuan yang tepat
untuk digunakan dalam memahami informasi baru yang masuk. Kedua, mengintegrasikan
informasi baru yang masuk dengan basis pengetahuan yang tepat. (Mirasi, Osodo, & Kibirige,
2013). Hal ini sesuai dengan hasil normalized gain keterampilan proses sains siswa. Hasil
nilai normalized gain keterampilan proses sains siswa ditunjukkan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Normalized gain keterampilan proses sains siswa

[ Eksperimen Kontrol
g Kategori g Kategori
Rendah 0,76 Tinggi 0,63 Sedang
Sedang 0,76 Tinggi 0,51 Sedang
Tinggi 0,80 Tinggi 0,56 Sedang

Tabel 5 menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai normalized gain yang
lebih tinggi daripada kelas kontrol, baik pada siswa kelompok IQ rendah, kelompok 1Q
sedang, maupun kelompok 1Q tinggi. Penggunaan model guided discovery menunjukkan
peningkatan skor siswa yang signifikan dari skor yang sedang ke skor yang lebih tinggi.
Penerapan model guided discovery dapat meningkatkan aktivitas belajar, meningkatkan hasil
belajar, dan meningkatkan keterampilan proses sains siswa (Ningsih, Sakti, & Rohadi, 2018).

Pengelolaan pembelajaran menggunakan virtual lab lebih efisien dibandingkan
pembelajaran dengan laboratorium nyata (Syaifulloh, & Jatmiko, 2014). Hal ini sesuai dengan
hasil observasi keterampilan proses sains pada kelas eksperimen. Lebih jauh, guided
discovery learning berbantuan virtual lab dapat digunakan untuk mereduksi miskonsepsi
(Habibbulloh et al., 2017). Beberapa software virtual lab yang dapat digunakan diantaranya
Phet (Alatas et al., 2018) dan LabVIEW (Abdulwahed & Nagy, 2013; Tong-on, Saphet, &
Thepnurat, 2017).

Tabel 6. Observasi keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen

Aspek KPS Presentase (%) Kesimpulan
Berhipotesis 74,99 Baik
Merencanakan Percobaan 80,55 Baik
Mengamati 78,23 Baik
Mengklasifikasi 79,16 Baik
Berkomunikasi 81,96 Baik

Mengajukan Pertanyaan 86,11 Sangat Baik
Rata-rata 80,16 Baik

Tabel 6 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil observasi, keterampilan proses sains
siswa pada kelas eksperimen berkategori baik (80,16%). Aspek KPS terendah yaitu
berhipotesis. Oleh karena itu, kegiatan berhipotesis dalam pembelajaran harus sering
dilakukan. Wulandari, Sa’dijah, As’ari, & Rahardjo (2018) menyatakan bahwa langkah-
langkah guided discovery learning yaitu mencakup stimulation, problem statement, data
collection, data processing, verification dan generalization. Pada tahap problem statement
dan data collection, memungkinkan siswa untuk merumuskan dan membuktikan hipotesis
mereka, apakah benar atau salah. Nilai yang rendah pada aspek berhipotesis bisa disebabkan
siswa masih bingung dalam merumuskan hipotesis yang harus diuji. Penerapan discovery
learning memungkinkan siswa lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam mencari dan
memecahkan masalah (Suyanti & Purba, 2017).
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Selain data observasi, data angket sikap ilmiah yang diisi oleh siswa menunjukkan
bahwa sikap ilmiah siswa berkategori baik (86,11%). Hasil analisis data angket sikap ilmiah
siswa ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Observasi sikap ilmiah siswa

. . 1Q Rendah 1Q Sedang I1Q Tinggi
eSSl e ikl % Kategori % Kategori % Kategori
Sikap ingin tahu 80,28 Baik 81,11 Baik 82,39 Baik
Respek terhadap data 80,9 Baik 80,39 Baik 81,54 Baik
Berpikir kritis 80,54 Baik 81,54 Baik 87,28 Sangat Baik
Sikap penemuan dan 82,39 Baik 84,28 Baik 87,54 Sangat Baik
kreativitas
Berpikir terbuka dan 83,54 Baik 87,11 Sangat Baik 87,39 Sangat Baik
kerjasama
Ketekunan 82,74 Baik 82,28 Baik 87,11 Sangat Baik
Peka terhadap lingkungan 83,11 Baik 80,9 Baik 89,54 Sangat Baik
sekitar
Rata-rata 81,93 Baik 82,52 Baik 86,11 Sangat Baik

Sikap ilmiah dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, dan dapat meningkatkan afektif
dan psikomotor siswa (Istiqomah, Prasojo, & Arifa’l, 2018). 1Q berkontribusi 57,7% terhadap
hasil belajar siswa (Tias, Istamar, & Corebima, 2015). Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan
bahwa sikap ilmiah siswa berkategori sangat baik pada siswa kelompok 1Q tinggi (86,11%).
Kelompok siswa dengan IQ rendah dan sedang menunjukkan sikap ilmiah paling tinggi pada
aspek berpikir terbuka dan bekerja sama sedangkan kelompok 1Q tinggi yaitu dan pada aspek
sikap penemuan serta kreativitas. Hal ini senada dengan penelitian Putri, Suyanto, & Subali
(2016) yang menyatakan bahwa 1Q berkorelasi dengan kemampuan berpikir divergen yaitu
kreativitas. Dengan demikian, 1Q yang baik dan terlaksananya pembelajaran guided discovery
berbantuan virtual laboratory dapat meningkatkan prestasi akademik siswa dalam hal ini
yaitu KPS dan sikap ilmiah.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penggunaan model guided discovery learning berbantuan virtual lab dapat
meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa pada setiap kelompok 1Q
(kelompok 1Q rendah, sedang, dan tinggi) pada konsep gerak harmonik sederhana.
Berdasarkan observasi, keterampilan proses sains siswa tertinggi yaitu aspek mengajukan
pertanyaan dan rendah pada aspek berhipotesis. Kelompok siswa dengan 1Q rendah dan
sedang menunjukkan sikap ilmiah paling tinggi pada aspek berpikir terbuka dan bekerja sama
sedangkan kelompok 1Q tinggi yaitu dan pada aspek sikap penemuan serta kreativitas.
Dengan demikian, model guided discovery berbantuan virtual lab dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa pada seluruh kelompok 1Q.

Saran

Penerapan model guided discovery learning berbantuan virtual lab membutuhkan
manajemen waktu yang baik agar semua langkah-langkah dalam pembelajaran dapat
terlaksana dengan tepat waktu. Penerapan model guided discovery learning berbantuan virtual
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lab dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru
pada konsep fisika yang berbeda.
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